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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya pertumbuhan industri kosmetik di 

Indonesia dengan segmentasi remaja perempuan, di mana Emina menjadi salah satu 

merek lokal kosmetik dan skincare. Tujuan penelitian ini adalah menguji dan 

menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan brand awareness secara parsial 

maupun simultan terhadap keputusan pembelian produk Emina pada mahasiswi 

Politeknik Negeri Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 33 responden mahasiswi aktif Politeknik Negeri 

Jember pengguna produk EminaHasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial, variabel harga dan brand awareness juga terbukti berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap keputusan pembelian mahasiswi. Secara simultan, variabel 

harga, kualitas produk dan brand awareness berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan temuan ini, Emina disarankan untuk tetap 

mempertahankan harga sebagai indikator kualitas produk dan meningkatkan 

inovasi untuk menjaga loyalitas konsumen. 

 

Kata Kunci: brand awareness, harga, kualitas produk, keputusan pembelian 
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ABSTRACK 

 

This study was motivated by the rapid growth of the cosmetics industry in Indonesia, 

particularly in the teenage girls’ segment, where Emina is one of the leading local 

cosmetics and skincare brands. The objective of this study is to examine and analyze 

the influence of price, product quality, and brand awareness both individually and 

collectively on the purchase decisions of Emina products among female students at 

Jember State Polytechnic. The research method used is quantitative, employing 

multiple linear regression analysis. Data were collected through a questionnaire 

distributed to 33 active female students at Jember State Polytechnic who use Emina 

products. The results of this study indicate that, individually, the variables of price 

and brand awareness were found to have a significant and positive influence on the 

students’ purchasing decisions. Simultaneously, the variables of price, product 

quality, and brand awareness have a significant influence on purchasing decisions. 

Based on these findings, Emina is advised to maintain price as an indicator of 

product quality and to enhance innovation to sustain consumer loyalty. 

 

 

Keywords: brand awareness, price, product quality, purchasing decisions 
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RINGKASAN 
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Dr. Ardhitya Alam Wiguna, S.E., M.M (Dosen Pembimbing). 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perilaku konsumen di kalangan 

mahasiswi Politeknik Negeri Jember, khususnya terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan mereka dalam membeli produk kosmetik Emina. Fokus 

utama studi ini adalah untuk menguji pengaruh variabel harga, kualitas produk, dan 

brand awareness baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap 

keputusan pembelian. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda, penelitian ini melibatkan responden dari kalangan mahasiswi aktif 

yang merupakan pengguna produk tersebut untuk mendapatkan gambaran empiris 

mengenai tren konsumsi di lingkungan kampus.   

Hasil analisis data menunjukkan bahwa harga dan brand awareness menjadi 

faktor kunci yang secara signifikan mendorong mahasiswi untuk melakukan 

pembelian produk Emina. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi 

yang berada di bawah batas 0,05 untuk kedua variabel tersebut. Sebaliknya, kualitas 

produk ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada kelompok responden ini. Secara keseluruhan, variabel harga, 

kualitas, dan kesadaran merek mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian 

sebesar 57%, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara persepsi 

merek dan nilai ekonomis terhadap tindakan pembelian konsumen.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Minat masyarakat Indonesia pada kosmetik kian meningkat seiring berjalannya 

waktu, hal ini dibuktikan pada survei dalam Fimela oleh Populix terhadap 500 

responden perempuan berusia 18-55 tahun pada tanggal 4-14 Juli 2022. Dalam 

survei tersebut diketahui bahwa sebanyak 73% responden menghabiskan uang 

hingga Rp 250.000 setiap bulannya untuk membeli produk kosmetik, sementara 

23% lainnya menghabiskan hingga Rp 750.000. Produk kosmetik sendiri memiliki 

banyak jenis dan kegunaan untuk masing-masing bagian wajah, seperti foundation 

yang digunakan meratakan warna kulit wajah, maskara yang digunakan untuk 

mempercantik bulu mata dan lipstik yang digunakan untuk mengubah warna bibir.  

Emina adalah salah satu merek milik PT Paragon Technology and Innovation 

yang bergerak di bidang kosmetik di Indonesia. Perusahaan tersebut berdiri pada 

tahun 1985 dengan nama awal PT Pustaka Tradisi Ibu. Merek selain Emina yang 

dinaungi oleh perusahaan tersebut antara lain Wardah, Kahf dan Make Over. Artikel 

Databoks tahun 2022 pada Gambar 1.1 di bawah menyebutkan bahwa dari survei 

Populix, tiga merek PT Paragon menjadi favorit konsumen. Survei ini melibatkan 

500 perempuan dengan tingkat pendidikan SMA, D3 dan S1 yang merupakan 

penduduk Indonesia.  

Gambar 1. 1  Produk Kecantikan yang Paling Banyak Digunakan 

Sumber: Survei Populix dalam artikel Databoks (2022) 
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Produk dari merek Emina seringkali ditemukan pada toko kosmetik atau 

minimarket sekitar daerah Jember. Tidak hanya produk yang digunakan untuk 

merias wajah, melainkan juga produk skincare seperti moisturizer, sunscreen dan 

toner merek Emina dapat dengan mudah ditemukan pada toko kosmetik atau 

minimarket di daerah Jember. Hal ini menjadi indikator bahwa Emina telah dikenal 

dan menjadi salah satu merek kosmetik maupun skincare yang berhasil melakukan 

pengenalan merek, hingga terjadi kesadaran merek Emina pada masyarakat Jember. 

Kesadaran merek atau brand awareness adalah kesanggupan seorang calon pembeli 

untuk mengenali atau mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari suatu 

kategori produk tertentu (Durianto et al., 2017). Brand awareness merupakan salah 

satu kunci konsumen membeli suatu produk, karena merek yang dikenal akan lebih 

berpotensi menjadi merek yang terpikir pertama kali oleh konsumen saat akan 

membeli kategori produk  yang sejenis dengan merek tersebut. Hal ini disebut top 

of mind dalam piramida brand awareness. Tidak hanya merek yang dikenal, 

kalangan wanita remaja akan mencari produk kosmetik atau skincare dengan 

kualitas yang bagus, kemasan yang menarik dan harga yang terjangkau. Menurut 

Kotler dalam Liunokas et al. (2024), harga adalah sejumlah uang yang ditukar oleh 

konsumen untuk suatu produk atau jasa. Dari segi harga, produk merek Emina 

terbilang cukup terjangkau dengan kualitas yang diberikan produk Emina bagi 

wanita remaja. Apabila dibandingkan dengan produk yang setara dengan merek 

Emina, seperti Implora, Pinkflash atau OMG. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya sertifikasi halal dan nomor BPOM yang dicantumkan pada kemasan produk 

Emina, sebagai perlindungan pengguna produk Emina saat mengkonsumsi produk.  

Menurut Kotler dan Keller (2018), kualitas produk adalah karakteristik produk yang 

dapat memuaskan pelanggan. Emina menyediakan pilihan warna kosmetik yang 

sesuai dengan tone warna kulit wanita remaja Indonesia. Berdasarkan pemaparan 

di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah harga, kualitas produk 

serta brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Emina 

pada mahasiswa Politeknik Negeri Jember.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penulis 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Emina pada 

mahasiswi Politeknik Negeri Jember? 

b. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember? 

c. Bagaimana pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian produk 

Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember? 

d. Bagaimana pengaruh harga, kualitas produk dan brand awareness secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk Emina pada mahasiswi 

Politeknik Negeri Jember? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun beberapa tujuan yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 

c. Menguji dan menganalisis pengaruh brand awareness terhadap keputusan 

pembelian produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan brand 

awareness secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk Emina 

pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 
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1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan bahan pertimbangan 

untuk mengambil keputusan dan menetapkan strategi pemasaran,  mengembangkan 

inovasi produk dan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

b. Manfaat bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penulis untuk menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama kuliah dan melatih kemampuan analisa. Selain itu, penelitian 

membantu menguji teori yang sudah ada, apakah masih relevan atau perlu 

dikembangkan. 

c. Manfaat bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca, bahan 

pembelajaran dan menjadi sumber acuan untuk bidang kajian sejenis. Kemudian 

hasil penelitian dapat dijadikan pembanding atau dasar pengembangan penelitian 

berikutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam mencari perbandingan 

serta menyertakan berbagai hasil studi sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, termasuk penelitian-penelitian terdahulu yang 

masih relevan dengan tema yang sedang dikaji. Pada bagian ini, peneliti menyajikan 

karya ilmiah sebelumnya yang relevan untuk dikaji dengan penelitian ini, dalam 

bentuk narasi agar penjabaran lebih detail. 

Amelfdi et al., (2021), melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Brand 

Awareness, Brand Image dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian di 

Store Zara Pakuwon Mall Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel brand awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, dengan bukti nilai signifikansi sebesar 0,18 < 0,05. Kemudian brand 

image berpengaruh negatif signifkan, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,028 < 0,05. Kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan bukti nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Serta variabel brand 

awareness, brand image dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Persamaan penelitian ini terletak pada 

beberapa variabel yang diteliti, yaitu brand awareness, kualitas produk dan 

keputusan pembelian. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti, 

yaitu Store Zara Pakuwon Mall Surabaya. 

Ramadhani et al., (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand 

Image, Brand Trust, Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Produk Emina Di Masa Pandemi COVID-19”. Hasil dari penelitian ini adalah 

analisis data diperoleh angka probabilitas sebesar 0.009 <= 0,05 sehingga secara 

parsial brand image (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hasil analisis data diperoleh angka probabilitas sebesar 0.015 <= 0,01 

sehingga secara parsial brand trust (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hasil analisis data diperoleh angka probabilitas sebesar 
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0.015<= 0,05 sehingga secara parsial Harga (X3) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. Hasil analisis data diperoleh angka probabilitas 

sebesar 0.000<= 0,05 sehingga secara parsial Kualitas Produk (X4) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah pada beberapa variabel yang digunakan yaitu harga, kualitas produk dan 

keputusan pembelian. Selain itu, objek yang digunakan untuk penelitian juga sama 

yaitu produk Emina. Perbedaan dengan penelitian ini antara lain adalah lokasi 

dilakukannya penelitian, waktu dilakukannya penelitian dan beberapa variabel lain 

yang digunakan untuk penelitian.  

Mokoagouw et al., (2023) melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh 

Brand Awareness dan Perceived Quality terhadap Keputusan Pembelian Jasa Grab 

(Studi Kasus pada Mahasiswa FEB Unsrat Manado)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel brand awareness tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan jasa transportasi Grab dengan 

dibuktikan dengan t hitung kesadaran merek sebesar -0,535 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,594 lebih besar dari 0,05. Kemudian variabel perceived quality atau 

persepsi kualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

dalam menggunakan jasa transportasi Grab, hal ini dibuktikan dengan hasil t hitung 

persepsi kualitas sebesar 8,719 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada pengaruh Brand Awareness dan 

Perceived Quality terhadap Keputusan Pembelian dalam menggunakan jasa 

transportasi Grab, dengan dibuktikan dengan hasil uji ANOVA nilai Fhitung sebesar 

40,465 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Persamaan penelitian ini adalah 

variabel yang digunakan, yaitu variabel Brand Awareness dan Keputusan 

Pembelian. Perbedaan penelitian ini adalah adanya variabel Perceived Quality yang 

tidak digunakan pada penelitian ini dan objek yang diteliti, yaitu Grab. 

Maulana (2021) meneliti ”Pengaruh Harga, Kualitas Produk Dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Artfresh” yang menunjukkan hasil uji t 

variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai 

sebesar 0,038<0,05. Hasil nilai uji t variabel kualitas produk menunjukkan nilai 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan pembelian. Kemudian variabel promosi juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai uji t sebesar 0,004 

< 0,05. Persamaan penelitian ini adalah beberapa variabel yang digunakan, yaitu 

harga, kualitas produk dan keputusan pembelian. Perbedaan penelitian ini adalah 

adanya variabel promosi dan objek penelitian, yaitu Artfresh.  

Rahma et al., (2025) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Content 

Marketing, Brand Awareness, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Wardah di Kota Surabaya” yang hasilnya menunjukkan bahwa Content 

Marketing, Brand Awareness, dan Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian kosmetik wadah di Surabaya. Jika Content Marketing yang 

Wardah lakukan semakin baik, maka kemungkinan konsumen untuk membeli 

produk Wardah juga semakin tinggi. Hal ini didasarkan pada nilai original sample 

sebesar 0,235 yang menandakan hubungan positif. Brand Awareness memberikan 

pengaruhnya yang positif terhadap Keputusan Pembelian, hal tersebut berdasarkan 

dari nilai original sample sebesar 0,240 menunjukkan hubungan positif dan hal ini 

dapat dimaknai bahwa semakin tingginya tingkat kesadaran merek Wardah, dapat 

menyebabkan makin tingginya kemungkinan konsumen untuk membeli produk 

Wardah. Nilai original sample sebesar 0,477 menunjukkan adanya hubungan positif 

maka apabila kualitas produk yang ditawarkan oleh Wardah semakin baik, 

kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian produk Wardah juga semakin 

tinggi. Metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah SEM (Structural Equation 

Modeling). Persamaan penelitian ini terletak pada beberapa variabel yang diteliti, 

yaitu brand awareness, kualitas produk dan keputusan pembelian. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada objek yang diteliti, metode yang digunakan untuk 

meneliti dan variabel lain yang diteliti. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Pemasaran  

Proses pemasaran adalah tentang bagaimana perusahaan berhasil 

memengaruhi konsumen agar mengetahui, tertarik hingga akhirnya membeli 

produk tersebut serta merasa puas dan melakukan pembelian ulang produk tersebut 

(Abubakar, 2023). Secara luas, pemasaran menurut Kotler et al., (2020) adalah 
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proses sosial dan manajerial di mana organisasi memenuhi apa yang konsumen 

butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran nilai. Konsep pemasaran 

bertumpu pada adanya kebutuhan dan keinginan manusia. Manusia pada umumnya 

memiliki kebutuhan seperti sandang, pangan, papan. Keinginan adalah hasrat 

sebagai pemuas kebutuhan tertentu. Pemasar tidak dapat menciptakan kebutuhan 

manusia, tetapi pemasar dapat memengaruhi keinginan manusia. Keinginan 

manusia ini yang akan didukung oleh daya beli dan menciptakan permintaan. 

Pemasaran dalam sudut pandang manajemen adalah menciptakan, 

mengkomunikasikan dan menghantarkan nilai yang ada pada suatu produk kepada 

konsumen. Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah suatu 

ilmu dan kegiatan untuk menciptakan nilai produk yang dapat dikomunikasikan 

kepada  pasar sasaran yang telah dipilih dan mempertahankannya melalui nilai yang 

unggul. Menurut Abubakar (2023), pemasaran berfungsi mempertahankan 

kelangsungan hidup, berkembang dan mendapatkan laba untuk perusahaan. 

2.2.2 Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk suatu 

produk. Sebelum membeli, konsumen akan membandingkan harga dari beberapa 

merek dengan jenis produk serupa. Harga merupakan salah satu faktor terpenting 

bagi konsumen untuk memutuskan akan membeli barang tersebut atau tidak. 

Menurut Kotler & Armstrong (2018), harga ialah sejumlah uang yang dikeluarkan 

pelanggan guna dapat memakai atau mengambil manfaat atau kepemilikan dari 

suatu barang atau pelayanan. Utomo et al., (2025) menyebutkan bahwa harga 

barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli konsumen. 

Harga merupakan salah satu elemen dari marketing mix yang menghasilkan 

pendapatan dan diikuti oleh elemen lainnya yang menghasilkan biaya. Seringkali 

konsumen akan memilih produk yang terjangkau dan harga yang bersaing, hal 

tersebut adalah bagaimana harga memengaruhi psikologis konsumen sebelum 

membuat keputusan untuk membeli barang tersebut. Indikator harga menurut 

Kotler dan Armstrong (2018), antara lain:  

1. Keterjangkauan harga produk oleh konsumen. 
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Konsumen dapat menjangkau harga yang telah ditentukan perusahaan untuk 

produk tersebut. 

2. Kesesuaian harga produk dengan kualitas produk yang akan dibeli oleh 

konsumen. 

Harga seringkali menjadi pertimbangan konsumen saat ingin memilih produk 

yang berkualitas. Konsumen cenderung beranggapan semakin mahal harga 

suatu produk maka akan semakin baik kualitas produk tersebur. 

3. Daya saing harga produk dengan harga produk sejenisnya. 

Harga produk dapat bersaing dengan harga produk sejenis milik perusahaan 

kompetitor. 

4. Kesesuaian harga produk dengan manfaat produk yang akan dibeli oleh 

konsumen. 

Produk yang dapat memberikan manfaat lebih banyak akan menarik konsumen 

untuk membelinya. 

2.2.3 Kualitas Produk 

Kualitas produk menurut Schiffman et al., (2019), dinilai dari seberapa jauh 

suatu produk dapat memenuhi atau melampui harapan konsumen. Menurut Kotler 

dan Keller (2016), kualitas suatu produk menentukan apakah konsumen akan 

melakukan pembelian ulang produk tersebut atau tidak. Kualitas produk sangat 

penting bagi perusahaan, karena berkaitan langsung dengan keputusan pembelian 

konsumen dan keunggulan kompetitif dengan perusahaan yang memproduksi 

produk serupa atau produk pengganti. Menurut Abubakar (2023), perusahaan perlu 

mengetahui tingkat kualitas yang sesuai dengan konsumen dan target market yang 

dituju. Karena produk yang mempunyai kualitas melebihi keinginan konsumen 

belum tentu menarik konsumen untuk membeli produk tersebut, hal ini dapat 

disebabkan karena harga yang terlalu mahal sehingga konsumen tidak mempunyai 

daya beli yang cukup. Indikator kualitas produk menurut Tjiptono (2019), adalah:  

1. Performance (kinerja) 

Karakteristik produk yang meliputi bagaimana produk berfungsi dan 

memberikan nilai.  

2. Durability (daya tahan) 
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Ketahanan produk dalam jangka waktu yang lama.  

3. Conformance to specification (kesesuaian dengan spesifikasi)  

Mengukur sejauh mana produk memenuhi standar dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan.  

4. Features (fitur)  

Pembeda produk dari produk lain dan memberikan nilai lebih bagi konsumen.  

5. Reliability (reliabilitas)  

Kemampuan produk untuk bekerja secara konsisten dan memuaskan selama 

pemakaian.  

6. Aesthetics (estetika) 

Aspek visual dan keindahan produk, termasuk desain, tampilan, dan kualitas 

visual.  

7. Perceived Quality (kesan kualitas) 

Penilaian subyektif konsumen terhadap kualitas produk, berdasarkan 

pengalaman, informasi, dan faktor lain.  

2.2.4 Brand Awareness 

Menurut (Abubakar, 2023), merek atau brand adalah nama, istilah, simbol 

atau desain, atau kombinasi dari itu semua yang diharapkan dapat mengidentifikasi 

produk serta menjadi pembeda dari produk pesaing. Brand awareness atau 

kesadaran merek adalah bagaimana dan sampai sejauh apa pemasar memberi tahu 

calon konsumen mengenai spesifikasi atau karakteristik produk tersebut (Kotler & 

Keller, 2016). Proses pengenalan produk kepada calon konsumen dapat dilakukan 

dengan pemberian sampel produk atau pengingat untuk pembelian kembali. Brand 

awareness membuat calon konsumen teringat pada suatu merek, saat timbul 

keinginan atau kebutuhan untuk membeli sebuah atau kelompok produk dari merek 

tersebut.  

Membangun brand awareness dapat menciptakan kepercayaan akan 

terhindar dari resiko bagi konsumen maupun calon konsumen terhadap suatu 

produk. Menurut Durianto et al., (2017), brand awareness perlu rangkaian untuk 

menjangkau perasaan konsumen yang sebelumnya tidak mengenal produk tersebut, 

menjadi yakin bahwa produk tersebut adalah merek pelopor dalam kelompok atau 
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kategori produk tersebut. Brand awareness mempunyai empat tingkatan untuk 

mencapai puncak pikiran konsumen yang dapat diilustrasikan melalui piramida 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.  1 Piramida Brand Awareness  

Sumber: Durianto (dalam Sari et al., : 2021) 

 

 Tingkatan pertama adalah konsumen tidak mengenali adanya merek 

tersebut di mana konsumen tidak menyadari adanya merek tersebut. Tingkatan 

kedua adalah pengenalan merek atau pengingatan merek dengan bantuan. 

Kemudian yang ketiga adalah pengingatan merek tanpa bantuan, karena konsumen 

sudah pernah mengenal merek tersebut sebelumnya. Tingkatan yang terakhir yaitu 

kesadaran puncak pikiran atau dapat disebut dengan top of mind. Top of mind adalah 

kondisi dimana suatu merek akan terpikirkan pertama kali dan muncul di benak 

konsumen, saat konsumen membutuhkan atau timbul keinginan untuk membeli 

kategori produk yang berkaitan dengan merek tersebut. Indikator variabel brand 

awareness menurut Durianto (dalam Sari et al., : 2021), adalah: 

1) Tidak Menyadari Merek (Unaware of Brand) merupakan tingkat kesadaran 

merek yang menempati piramida paling bawah, dimana konsumen tidak 

menyadari akan adanya suatu merek. 
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2) Pengenalan Merek (Brand Recognition) adalah pengenalan merek yaitu tingkat 

kesadaran responden terhadap suatu merek diukur dengan diberikan bantuan 

seperti ciri-ciri suatu produk. 

3) Pengingatan Kembali Merek (Brand Recall) yaitu konsumen mampu  mengingat 

suatu merek.  

4) Top of mind adalah merek yang pertama kali diingat oleh responden ketika 

responden akan membeli atau ditanya tentang suatu produk tertentu. 

2.2.5 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian berarti membeli merek yang paling disuka, namun 

terdapat juga faktor yang memengaruhi antara niat pembelian dan keputusan 

membeli (Kotler dalam Bagida et al., 2021). Saat konsumen membutuhkan suatu 

produk atau berpikir akan membeli suatu produk, konsumen akan membandingkan 

produk serupa dengan merek yang berbeda. Hal tersebut dilakukan konsumen 

sebagai bentuk mencari preferensi dan alternatif produk yang lebih sesuai dengan 

kebutuhannya. Harga yang bersaing juga menjadi faktor yang memengaruhi 

konsumen melakukan pembelian. Keputusan pembelian seringkali melalui proses 

yang rumit karena beberapa faktor, seperti adanya pilihan dan altenatif produk lain 

sehingga konsumen bisa saja menunda bahkan menghindar dari keputusan 

pembelian produk tersebut. Menurut Kotler dan Amstrong (2016), keputusan 

pembelian adalah perilaku konsumen yang terdiri dari individu, kelompok atau 

organisasi saat memilih dan membeli produk untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan mereka. Dengan adanya pilihan produk serupa dari beberapa merek dan 

konsumen mengetahui informasi dari masing-masing merek, konsumen dapat 

membandingkan dan mengevaluasi produk mana yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan atau preferensinya sehingga mengarah pada keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian konsumen adalah akhir dari proses saat konsumen membeli 

suatu barang, yang telah melalui proses pertimbangan, evaluasi dan perbandingan 

antar produk. Namun, terdapat perilaku setelah pembelian yang dapat 

mengidentifikasi kepuasan konsumen terhadap kualitas produk, pengalaman 

pembelian produk dan layanan purna jual. Hal tersebut didukung oleh tahap proses 

pembelian menurut Kotler, sebagai berikut: 
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Gambar 2.  2 lima tahap proses pembelian 
Sumber: Kotler (dalam Hasan, 2020) 

 

Indikator keputusan pembelian menurut Samosir et al. (dalam Wulandari et 

al., 2024), antara lain:  

1. Stabilitas suatu produk, karena keputusan pembelian dapat diambil setelah 

konsumen memperoleh berbagai informasi mengenai produk. 

2. Pengalaman dari orang terdekat (teman, saudara, orang tua) mengenai produk 

atau merek tersebut, hal ini memengaruhi keputusan pembelian konsumen untuk 

membeli dan menggunakan produk tersebut. 

3. Merekomendasi produk tersebut kepada orang lain, dengan memberi informasi 

positif tentang produk tersebut sehingga orang lain tertarik pada produk tersebut. 

4. Pembelian ulang atau pembelian secara terus menerus oleh konsumen setelah 

merasakan kegunaan atau manfaat produk tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

 
 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti dapat membentuk 

kerangka berpikir dengan judul ”Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Brand 

Awareness terhadap Keputusan Pembelian Produk Emina pada Mahasiswi  

Politeknik Negeri Jember” sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir 

Sumber: Penelitian 2025 
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2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, sehingga dapat dibentuk kerangka 

konseptual bagi peneliti dengan judul ”Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Brand 

Awareness terhadap Keputusan Pembelian Produk Emina” sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Penelitian 2025 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah, maka dari itu 

rumusan masalah ditulis dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban hanya berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan, belum 

didasari oleh penelitian.  

2.5.1 Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sephiramitha et al., (2024) 

yang berjudul ”Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Emina”, harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian karena konsumen lebih mengutamakan kualitas produk. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Gladis Gabriele et al., (2025) yang berjudul ”Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Emina” menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dan Meutia et al., (2021) dengan judul ”Dampak Brand 

Image dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk Miniso”, menunjukkan 

harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Maka, hipotesis 

harga terhadap keputusan pembelian pada penelitian ini adalah: 

H1 : harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 

2.5.2 Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nabila et al., (2021) dengan judul 

“Pengaruh Halal Knowledge, Islamic Religiosity dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah di Surabaya”, kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Lea Calista et al., (2024) yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Emina” dan Elfyra et 

al., (2023) dengan judul “Pengaruh Desain Kemasan dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Emina pada Platform e-commerce Shopee”, kualitas 

produk memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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Maka, hipotesis kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada 

penelitian ini adalah: 

H2 : kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 

2.5.3 Brand Awareness terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winda Rizky et al., (2025) 

dengan judul “Pengaruh Brand Awareness, Brand Trust Dan Perceived Quality 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pengguna Produk Emina Di Market Place 

Shopee”, Lukito (2024) dengan judul “Pengaruh Brand Awareness, Kualitas 

Pelayanan, Dan  Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan Di 

Starbucks Coffee Karang Tengah (Km 13,5)” dan Putri (2024) yang berjudul 

“Pengaruh Brand Awareness Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Skincare Emina Cosmetics”, brand awareness berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian. Maka, hipotesis brand awareness terhadap 

keputusan pembelian pada penelitian ini adalah: 

H3 : brand awareness berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri Jember.  

 

2.5.4 Harga, Kualitas Produk dan Brand Awareness terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hipotesis masing-masing variabel secara parsial, maka 

hipotesis simultan pada penelitian ini adalah: 

H4 : harga, kualitas produk dan brand awareness secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Emina pada 

mahasiswi Politeknik Negeri Jember. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis regresi 

linear berganda. Menurut Balaka (2022), metode penelitian kuantitatif adalah 

sebuah penelitian yang menggunakan data seperti angka-angka yang ditambahkan 

penekanan untuk pengukuran hasil yang objektif disertai analisis statistik. Angka-

angka yang digunakan dalam analisis statistik berasal dari skala objektif 

pengukuran unit analisis yang disebut variabel. Metode penelitian secara umum 

adalah pendekatan sistematis untuk mengumpulkan serta menganalisis data dalam 

rangka menjawab rumusan masalah (Furchan dalam Tumurang, 2024). Menurut 

Sugiyono (2021), analisis regresi berganda digunakan bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turun) variabel dependen (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya). Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory research. 

Explanatory research bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih 

variabel. Penelitian eksplanatori memberikan makna lebih pada penelitian 

sebelumnya, yang membantu mengisi celah dalam analisis yang ada dan 

memberikan informasi tentang alasan di balik fenomena (Sari et al., 2023). 

 

3.2 Populasi Penelitian, Besar dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi Politeknik 

Negeri Jember pengguna produk Emina. Berdasarkan pra-penelitian yang telah 

dilakukan, berikut adalah jumlah populasi yang memenuhi kualifikasi penelitian ini 

dari masing-masing jurusan di Politeknik Negeri Jember: 
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

No.   Jurusan Jumlah 

 1  Bisnis 16 

 2  Manajemen Agribisnis 9 

 3  Produksi Pertanian 3 

 4  Teknologi Pertanian 2 

 5  Peternakan 1 

 6  Kesehatan 8 

 7  Bahasa, Komunikasi & Pariwisata 3 

 8  Teknik 1 

 9  Teknologi Informatika 5 

   Total 48 

 Sumber: Data diolah (2025) 

 

3.2.2 Besar dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan beberapa bagian dari jumlah populasi yang telah 

ditetapkan. Apabila populasi yang tersedia sangat banyak, peneliti tidak mungkin 

akan meniliti semua populasi tersebut karena suatu keterbatasan. Peneliti akan 

menggunakan salah satu teknik probability sampling, yaitu simple random 

sampling. Menurut Sugiyono (2021), teknik probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk menjadi sampel. Simple random sampling dikatakan simple karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi itu, yang berarti pengambilan sampel dilakukan secara acak 

(Sugiyono, 2021). Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan beberapa sampel 

dari total jumlah populasi tersebut. Maka, hasil penelitian ini adalah kesimpulan 

dari sampel yang telah diteliti, dengan kualifikasi responden sebagai berikut: 

1. Mahasiswi yang dapat menjadi responden pada penelitian ini merupakan 

mahasiswi aktif Politeknik Negeri Jember. 

2. Responden pada penelitian ini merupakan pengguna produk Emina baik 

produk kategori kosmetik maupun skincare. 
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3. Responden pada penelitian ini sudah pernah melakukan pembelian produk 

Emina. 

   Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel, 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dengan keterangan: 

n = ukuran sampel  

N = populasi 

e = % kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan (10%) 

Berdasarkan rumus di atas, maka perhitungan jumlah sampel pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

𝑛 =
48

1 + 48 × (10%)2
 

𝑛 =
48

1 + 48 × (0,1)2
 

𝑛 =  
48

1 +  48 × 0,01
 

𝑛 =  
48

1 + 0,48
 

𝑛 =  
48

1,48
 

𝑛 = 32,43 

Keterangan: 

n = ukuran sampel  

N = populasi 

e = % kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan (10%) 

Berdasarkan rumus dan perhitungan di atas, maka besaran sampel dalam riset ini 

yang telah dibulatkan ke nilai terdekat berjumlah 33 responden. 
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3.3 Identifikasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2021) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan variabel sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi timbulnya variabel dependen. 

Variabel bebas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga variabel 

independen, yaitu 𝑋1: Harga, 𝑋2: Kualitas Produk dan 𝑋3: Brand Awareness. 

2. Variabel Terikat (Dependen)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Y: Keputusan Pembelian. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Maka dari teori 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah objek yang akan 

diteliti berdasarkan rumusan masalah dan hasilnya dapat dipelajari serta ditarik 

kesimpulan. 

3.4.1 Variabel Bebas 

a. Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapat produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan atau 

keinginannya (Abubakar, 2023). Indikator variabel harga yang peneliti gunakan 

antara lain:  

1. Harga produk Emina terjangkau.  

2. Harga produk Emina dapat bersaing dengan produk pesaing sekelasnya. 

3. Harga produk Emina sesuai dengan manfaat yang diberikan produk tersebut.  

b. Kualitas produk  
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Kualitas produk adalah ukuran suatu produk dalam mencapai tingkat mutu 

yang sesuai dengan fungsinya (Abubakar, 2023). Dalam penelitian ini, indikator 

kualitas produk antara lain: 

1. Klaim produk (ringan, melembabkan, mencerahkan, mengurangi jerawat) yang 

telah dicantumkan pada kemasan, sesuai pada manfaat produk saat digunakan.  

2. Desain dan nuansa kemasan produk Emina sesuai untuk kemasan kosmetik 

atau skincare, serta sesuai dengan preferensi konsumen. 

3. Produk Emina aman digunakan untuk semua jenis kulit.  

c. Brand awareness  

Brand awareness adalah kesanggupan seorang calon pembeli untuk 

mengenali atau mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari suatu kategori 

produk tertentu (Durianto et al., (2017). Indikator brand awareness dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Konsumen dapat mengenali merek Emina dengan mudah melalui logo Emina. 

2. Merek Emina adalah yang anda pikirkan pertama kali saat akan membeli produk 

kosmetik atau skincare. 

3. Ketika diminta menyebutkan merek produk kosmetik atau skincare, merek 

Emina adalah yang pertama konsumen sebutkan.       

3.4.2   Variabel Terikat 

a. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian berarti membeli produk dengan merek yang paling 

disuka, namun terdapat juga faktor yang memengaruhi antara niat pembelian dan 

keputusan membeli (Kotler dalam Bagida et al., 2021). Indikator keputusan 

pembelian yang digunakan, antara lain: 

1. Konsumen membeli produk Emina setelah mendapatkan informasi mengenai 

merek tersebut.  

2. Konsumen membeli produk Emina setelah mendapatkan testimoni dari orang 

terdekat konsumen. 

3. Konsumen akan merekomendasi produk Emina kepada orang lain.  

4. Setelah merasakan manfaat dan kegunaannya, konsumen akan melakukan 

pembelian produk Emina lagi. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (dalam Rahman et al., 2023) instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mendapatkan data, yang kemudian diteliti untuk mendapatkan 

jawaban bagi rumusan masalah. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan membagikan kuesioner yang dibagikan secara offline. Kuesioner 

akan dibuat berisi pernyataan terkait pengaruh harga, kualitas produk dan brand 

awareness terhadap keputusan pembelian produk Emina. Pengisian kuesioner akan 

dilakukan oleh responden yang sesuai dengan kualifikasi tertentu.  

Indikator penilaian yang akan digunakan pada kuesioner tersebut adalah 

Skala Likert. Skala Likert adalah indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesetujuan sampel terhadap pertanyaan atau pernyataan yang telah disajikan pada 

kuesioner. Berikut adalah indikator dalam kuesioner yang akan diisi oleh sampel: 

Tabel 3. 2 Indikator Jawaban Responden 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Penelitian (2025) 

3.6 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Jember, Jawa Timur, tepatnya 

di Politeknik Negeri Jember. Perkiraan waktu untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah sekitar lima sampai enam bulan mulai dari tahap sebelum penelitian hingga 

tahap penyelesaian. 

3.7 Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian pada umumnya menggunakan jenis data primer dan data sekunder. 

Menurut Sulung et al., (2024), data primer adalah sumber informasi utama yang 
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dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini 

diperoleh dari sumber asli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan 

variabel penelitian. Data primer dapat berupa hasil observasi, wawancara, atau 

pengumpulan data melalui angket. Contoh pengumpulan data primer meliputi 

wawancara dengan. Sedangkan data sekunder berasal dari sumber yang sudah ada 

seperti publikasi atau laporan, memungkinkan peneliti untuk menghemat waktu dan 

sumber daya, meskipun perlu diperiksa lebih lanjut mengenai keandalan dan 

kecocokannya (Sulung et al., 2024). Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dengan tujuan agar lebih efisien dan efektif. Kuesioner 

akan disebarkan dan diisi oleh responden, kemudian setelah diisi dengan lengkap 

akan dikembalikan kepada peneliti lalu digunakan sebagai data primer untuk 

penelitian ini. Kuesioner yang akan disebar berisi pernyataan terkait harga, kualitas 

produk dan brand awareness responden terhadap keputusan pembelian produk 

Emina. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kuantitatif dilakukan setelah data dari responden 

terkumpul. Menurut Sugiyono (dalam Kambali et al., 2019) kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Yusup (dalam Krisnawati et al., 2024) Validitas merupakan 

ketepatan dan kecermatan pengukuran dalam mengukur suatu variabel yang akan 

diukur. Uji ini dilakukan untuk memastikan, apakah data yang didapat melalui 

kuesioner valid atau tidak untuk meneliti permasalahan yang akan diteliti lebih 

lanjut menggunakan data yang diperoleh dari kuesioner tersebut. Data tersebut 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka 

data dikatakan tidak valid. Berikut adalah rumus yang digunakan pada uji validitas: 
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𝑟 =
𝑁 (∑𝑋𝑌)  −  (∑𝑋∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)²][𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

r  = korelasi product moment 

N  = jumlah responden 

X = skor item 

Y = skor total 

XY = skor pernyataan 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Anggraini (dalam Krisnawati et al., 2024) uji untuk mengukur 

keandalan atau konsistensi kousioner disebut uji reliabilitas. Untuk mengukur 

reliabilitas data penelitian, dilakukan uji Cronbach Alpha. Menurut Pratama (dalam 

Krisnawati et al., 2024) sebuah instrumen kuesioner dapat dikatakan reliabel 

apabila nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya, apabila nilai koefisien 

Cronbach Alpha < 0,60 maka instrumen kuesioner dikatakan tidak reliabel. Rumus 

Cronbach Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑𝜎𝑏2

(𝑘 − 1)
] 

Keterangan: 

𝑟11 = Nilai reliabilitas 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏2 = Jumlah varian butir 

𝜎2 = Varian total 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan data yang telah dikumpulkan akurat dan tidak bias, maka 

akan dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang akan digunakan untuk 

memastikan data tersebut, antara lain: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Mardiatmoko (2020), uji normalitas untuk menguji apakah nilai 

residual terdistribusi secara normal atau tidak. Cara untuk mendeteksinya dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of 

regression standardized sebagai dasar pengambilan keputusannya. Hal tersebut 

penting karena bila data setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis 

tidak bisa menggunakan statistik parametrik. 

Untuk uji normalitas, peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

smirnov. Dasar dikatakannya data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak 

dengan uji One Sample Kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) ≥ 0.05, maka data residual dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

2. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) ≤ 0.05, maka data residual dapat dikatakan 

tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah suatu keadaan untuk mengetahui variabel independen 

dalam model regresi saling bebas dan tidak saling mempengaruhi secara signifikan, 

untuk mendeteksi adanya multikolinearitas digunakan faktor inflasi ragam 

(Variance Inflation Factor / VIF) (Sriningsih et al., 2018). Antar variabel bebas 

dapat dikatakan adanya multikolineritas yang signifikan apabila nilai tolerance 

kurang dari 0,1 atau jika nilai VIF melebihi 10. Sebaliknya, apabila nilai tolerance 

lebih dari 0,1  atau jika nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak ada 

multikolineritas yang signifikan.   
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas untuk melihat keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Mardiatmoko, 

2020). Model penelitian dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 

titik-titik pada scatterplot tidak terdapat pola tertentu serta menyebar secara acak di 

atas dan bawah angka 0 sumbu Y. Model penelitian yang bebas heteroskedastisitas 

dapat digunakan untuk uji hipotesis. 

3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2021), analisis regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen (kriterium) 

apakah naik atau turun, apabila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi ganda bertujuan 

untuk meramalkan keadaan variabel keputusan pembelian, bila variabel harga, 

kualitas produk dan brand awareness sebagai faktor prediktor. Adapun rumus atau 

persamaan matematika regresi linear berganda, sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑌        = variabel terikat 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 = variabel bebas 

𝑎        = konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 = koefisien regresi 

𝑒        = variabel pengganggu 

3.8.5 Uji F  

Menurut Ghozali (dalam Putri et al., 2019), Uji F bertujuan mengetahui 

persamaan model regresi tersebut dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Ketentuan yang digunakan dalan uji F 

adalah sebagai berikut:  

Dasar untuk pengambilan keputusan ialah sebagai berikut:  
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a. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 dan Fhitung  Ftabel, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang artinya variabel harga, kualitas produk dan brand awareness 

tidak menimbulkan pengaruh terhadap keputusan pembelian.  

b. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 dan Fhitung  Ftabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang artinya variabel harga, kualitas produk dan brand awareness 

menimbulkan pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝐹 =
𝑅2/(𝑛 − 1)

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘)
 

Keterangan: 

𝑅2 = Koefisien determinasi 

𝑛 = Jumlah data 

𝑘 = Jumlah variabel independent 

3.8.6 Uji t 

Menurut Ghozali (dalam Putri et al., 2023), uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi koefisien secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Ketentuan yang digunakan 

dalam uji ini adalah: 

a. Jika nilai t  taraf signifikasi 0,05, maka dinyatakan terdapat pengaruh tidak 

signifikan antara variabel independent terhadap variabel dependen.  

b. Apabila nilai t  taraf signifikasi 0,05, maka dinyatakan terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independent terhadap variabel dependen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑡 =  𝑟 {
√𝑛 −  2

√1 −  𝑟2
} 

Keterangan: 

t  = Nilai uji t 

n           = Nilai koefisien korelasi 

r           = Jumlah sampel 
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3.8.7 Koefisien Determinasi  

  Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui besar persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada antara nol sampai satu (𝑅2), yang berarti jika nila 𝑅2 bernilai 0 

variabel bebas tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Namun jika 

𝑅2 bernilai mendekati satu, maka variabel bebas memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat. Berikut adalah tabel pedoman penilaian pada interpretasi koefisien 

relasi: 

Tabel 3. 3 Pedoman Penilaian pada Interpretasi Keofisien Relasi 

Interval Nilai Korelasi Tingkat Keeratan Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2021) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden  

Data pada penelitian ini berasal dari 33 responden yang merupakan 

mahasiswi Politeknik Negeri Jember pengguna produk Emina. Rincian asal jurusan 

responden pada penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Penyebaran Sampel Pada Jurusan di Politeknik Negeri Jember 

Jurusan Jumlah 

Bisnis 

Teknik 

6 

1 

Manajemen Agribisnis 

Peternakan 

8 

1 

Teknologi Informasi 3 

Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata 3 

Produksi Pertanian 1 

Teknologi Pertanian 2 

Kesehatan 8 

Jumlah 33 

Sumber: Data diolah, 2026  

 

Gambar 4. 1 Diagram Penyebaran Sampel Pada Jurusan di Politeknik Negeri Jember 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

 Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat dirincikan bahwa penyebaran sampel 

untuk mendapatkan data penelitian ini disebarkan pada: 

a. Mahasiswi jurusan Bisnis sebanyak 6 orang atau sebesar 18,19% 

Penyebaran Sampel
Bisnis

Teknik

Manajemen Agribisnis

Peternakan

Teknologi Informasi

Bahasa, Komunikas dan Pariwisata

Produksi Pertanian

Teknologi Pertanian

Kesehatan
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b. Mahasiswi jurusan Manajemen Agribisnis sebanyak 8 orang atau sebesar 

24,24% 

c. Mahasiswi jurusan Teknologi Informasi sebanyak 3 orang atau sebesar 9,09% 

d. Mahasiswi jurusan Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata sebanyak 3 orang atau 

sebesar 9,09%   

e. Mahasiswi jurusan Produksi Pertanian sebanyak 1 orang atau sebesar 3,03% 

f. Mahasiswi jurusan Teknologi Pertanian sebanyak 2 orang atau sebesar 6,06% 

g. Mahasiswa jurusan Kesehatan sebanyak 8 orang atau sebesar 24,24% 

Responden berjumlah 33 tersebut berasal dari mahasiswi Politeknik 

Negeri Jember dengan beberapa angkatan yang berbeda, dengan rincian pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4. 2  Angkatan Mahasiswi Politeknik yang Menjadi Responden 

Angkatan Jumlah Mahasiswi 

2022 12 

2023 7 

2024 9 

2025 5 

Total 33 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa Politeknik Negeri Jember yang berasal dari 

beberapa Angkatan yang berbeda. Kontribusi terbesar berasal dari angkatan 2022 

yaitu sebanyak 12 orang (36,5%), kemudian diikuti oleh angkatan 2024 sebanyak 

9 orang (27,2%). Sementara itu, angkatan 2023 terdapat 7 responden (21,2%) dan 

proporsi terkecil berasal dari angkatan 2025 sebanyak 5 responden (15,1%). 

4.1.2 Hasil Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan tujuan memastikan data yang didapat melalui 

kuesioner valid untuk meneliti permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut. Data 

tersebut berupa jawaban dari kuesioner yang telah diisi oleh 33 mahasiswi 
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Politeknik Negeri Jember pengguna produk Emina. Berikut hasil uji validitas dari 

data tersebut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

 

Harga (X1) 

X1.1 0.840  

 

 

 

 

 

0.344 

Valid 

X1.2 0.664 Valid 

X1.3 0.833 Valid 

 

Kualitas Produk (X2) 

X2.1 0.792 Valid 

X2.2 0.737 Valid 

X2.3 0.687 Valid 

 

Brand Awareness (X3) 

X3.1 0.472 Valid 

X3.2 0.770 Valid 

X3.3 0.758 Valid 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 0.863 Valid 

Y2 0.749 Valid 

Y3 0.806 Valid 

Y4 0.836 Valid 

Sumber: Lampiran 3 Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji validitas di atas yang menunjukkan nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai signifikansi (tingkat toleransi kesalahan) 

5%, maka semua indikator variabel mengenai variabel harga, kualitas produk, 

brand awareness dan keputusan pembelian dengan jumlah pertanyaan sebanyak 13 

butir dinyatakan valid atau dapat digunakan dalam penelitian ini.  

 

4.1.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner dalam 

penelitian ini dapat diandalkan dan konsisten meskipun digunakan berulang kali. 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha 
Batas Nilai  

Cronbach's Alpha 

Item 

Pertanyaan 
Keterangan 

0.892 0.60 13 Reliabel 

Sumber: Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

dari variabel-variabel dalam penelitian ini lebih besar dari batas minimum nilai 

Cronbach's Alpha suatu kuesioner dikatakan reliabel yaitu 0,60, maka kuesioner 

pada penelitian ini dikatakan reliabel sehingga dapat digunakan. 

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan data yang 

telah dikumpulkan akurat dan tidak bias. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik 

yang peneliti lakukan: 

4.1.4.1 Hasil Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas data pada penelitian ini, dapat dilihat melalui tabel di 

bawah sebagai berikut:  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .95197164 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.082 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai signifikansi 

(Asymp. Sig) sebesar 0,200 yang berarti data residual berdistribusi normal karena 

nilai signifikansi > 0,05. Selain itu, terdapat juga pengujian menggunakan grafik P-

P Plot yang bertujuan untuk mengetahui apakah residual model (selisih antara nilai 
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observasi dan nilai prediksi) terdistribusi secara normal. Residual model dapat 

dikatakan berdistribusi normal, apabila titik-titik data tersebar di sekitar garis 

diagonal. Berikut adalah hasil grafik P-P Plot dari data penelitian ini: 

 
Gambar 4. 2 Grafik P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa residual 

model pada data penelitian ini berdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukkan 

dengan titik-titik data tersebar di sekitar garis diagonal. 

4.1.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas terjadi saat antar variabel independen memiliki hubungan 

linear yang sangat kuat.  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Harga (X1) .559 1.788 

Kualitas Produk (X2) .539 1.856 

Brand Awareness (X3) .562 1.778 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

independen pada penelitian ini, bebas dari multikolinearitas. Hal ini karena nilai 
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VIF dari ketiga variabel pada penelitian ini di bawah 10, dan nilai Tolerance dari 

ketiga variabel pada penelitian ini > 0,10. 
 

4.1.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidak 

heteroskedastisitas pada penelitian ini, dengan melihat pola penyebaran titik 

residual terhadap nilai prediksi pada scatterplot. Model penelitian dapat dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila titik-titik pada scatterplot tidak terdapat 

pola tertentu dan menyebar secara acak di atas dan bawah angka 0 sumbu Y.  

 

Gambar 4. 3 Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Gambar 4.3 menunjukan bahwa tidak terdapat kondisi Heteroskedastisitas 

pada penelitian ini. Hal ini karena titik-titik pada scatterplot tidak terdapat pola 

tertentu dan menyebar secara acak di atas dan bawah angka 0 sumbu Y. 

 
 

4.1.5 Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi ganda bertujuan untuk meramalkan keadaan variabel 

keputusan pembelian (Y), bila variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand 

awareness (X3) sebagai faktor prediktor. Analisis regresi linier berganda 

digunakan, apabila dalam satu persamaan linier terdapat lebih dari satu variabel 
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independen, seperti pada penelitian ini. Berikut adalah hasil uji regresi linier 

berganda pada penelitian ini, yang disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .523 2.568  .204 .840   

X1 .550 .253 .354 2.173 .038 .559 1.788 

X2 .232 .266 .145 .874 .389 .539 1.856 

X3 .511 .220 .376 2.318 .028 .562 1.778 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber; Lampiran 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil analisis linier berganda atas persamaan 

regresi yang didapat adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  0,523 +  0,550𝑋1 +  0,232𝑋2 +  0,511𝑋3 +  𝑒 

Hasil persamaan tersebut dapat dijelaskan dengan persamaan regresi linier 

berganda, sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta (a) = 0,523. Jika variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan 

brand awareness (X3) dianggap bernilai 0 atau konstan, maka nilai keputusan 

pembelian (Y) adalah 0,523. 

b. Variabel harga (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,550. Setiap 

penurunan satu satuan pada variabel harga, akan diikuti dengan penurunan 

keputusan pembelian sebesar 0,550 satuan dengan asumsi variabel lain 

konstan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada variabel harga, memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap perubahan skor keputusan pembelian. 

c. Variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,232. 

Setiap penurunan satu satuan pada variabel kualitas produk, akan diikuti 
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dengan penurunan keputusan pembelian sebesar 0,232 satuan dengan asumsi 

variabel lain konstan atau tetap.  

d. Variabel brand awareness (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,511. 

Setiap kenaikan satu satuan pada variabel brand awareness, akan diikuti 

dengan kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,511 satuan dengan asumsi 

variabel lain konstan atau tetap.  

 

 

4.1.6 Hasil Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen.  Dalam 

penelitian ini berarti uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand awareness (X3) secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian (Y). Variabel-variabel independen 

tersebut dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen, apabila hasil 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berikut ialah hasil uji F yang telah dilakukan 

pada variabel-variabel di penelitian ini, yang dibentuk dalam tabel: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166.323 3 55.441 12.830 .000b 

Residual 125.313 29 4.321   

Total 291.636 32    

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Lampiran 7 Hasil Uji F 

Berdasarkan tabel 4. 8 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga 

(X1), kualitas produk (X2) dan brand awareness (X3) dalam penelitian ini 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini 

mengacu pada hasil nilai signifikansi yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari batas 

ketentuan nilai signifikansi uji F 0,05. Kemudian, nilai F hitung yaitu 12,830 lebih 

besar dari 2,93 menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Maka artinya, 𝐻4 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
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4.1.7 Hasil Uji t 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Suatu variabel independen dapat 

dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, apabila hasil 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Jika hasil nilai signifikan lebih dari 0,05, maka 

dapat dikatakan pengaruh variabel independen tersebut tidak signifikan terhadap 

variabel dependen. Kemudian apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, 

maka variabel independen tersebut dapat dinyatakan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Nilai t tabel berdasarkan jumlah variabel dan jumlah responden pada 

penelitian ini ialah sebesar 2,045. Berikut adalah hasil uji t pada variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .523 2.568  .204 .840   

X1 .550 .253 .354 2.173 .038 .559 1.788 

X2 .232 .266 .145 .874 .389 .539 1.856 

X3 .511 .220 .376 2.318 .028 .562 1.778 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Lampiran 8 Hasil Uji t 

 Berdasarkan hasil uji t variabel-variabel dalam penelitian ini pada tabel    

4. 9, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel harga (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). Hal ini karena hasil nilai signifikan variabel harga (X1) setelah 

dilakukan uji t yaitu 0,038, yang menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari 
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batas ketentuan nilai suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan yaitu 

0,05. Kemudian nilai t hitung harga (X1) sebesar 2,173 lebih besar dari nilai t 

tabel 2,045. Berdasarkan hasil tersebut, maka artinya 𝐻1 diterima dan 𝐻0 

ditolak. 

2. Variabel kualitas produk (X2) tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Ini dibuktikan dari nilai hasil uji t 

variabel kualitas produk (X2) yaitu 0,389 yang lebih besar dari batas ketentuan 

nilai suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan yaitu 0,05. Kemudian 

nilai t hitung kualitas produk (X2) sebesar 0,874 lebih kecil dari nilai t tabel 

2,045. Berdasarkan hasil tersebut, maka artinya 𝐻2 ditolak dan 𝐻0 diterima. 

3. Variabel brand awareness (X3) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini mengacu pada nilai hasil uji t 

variabel brand awareness (X3) yaitu 0,028, yang lebih kecil dari batas 

ketentuan nilai suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan yaitu 0,05. 

Kemudian nilai t hitung sebesar 2,318 lebih besar dari nilai t tabel 2,045. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka artinya 𝐻3 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
 

 

4.1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Berikut adalah nilai R Square yang diperoleh: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .755a .570 .526 2.079 

 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Lampiran 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai Adjusted R Square yang diperoleh ialah 

sebesar 0,526. Nilai ini memberikan arti bahwa variabel harga (X1), kualitas produk 

(X2) dan brand awareness (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 

variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 52,6%. Kemudian sisanya yaitu 47,4%, 

variabel keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Nilai korelasi (R) pada tabel 4.10 yaitu sebesar 0,755, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand awareness 

(X3) dengan keputusan pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat.  

4.2 Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian pada 33 mahasiswi Politeknik Negeri Jember 

pengguna Emina yang menjadi responden, dengan judul penelitian ”Pengaruh 

Harga, Kualitas Produk dan Brand Awareness terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Emina pada Mahasiswi Politeknik Negeri Jember”, dapat diambil 

penjelasan sebagai berikut: 
 

 

4.2.1 Pengaruh Variabel Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Indikator pada variabel harga (X1), yaitu X1.1, X1.2 dan X1.3 telah melalui 

uji validitas dan hasil ketiga indikator tersebut dinyatakan valid karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

ketiga indikator tersebut lebih besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Kemudian variabel harga (X1) 

juga telah melalui uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel, dengan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,892. Pada uji multikolinearitas, variabel harga (X1) memiliki nilai VIF di 

bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,10 yang berarti variabel tersebut tidak bias 

serta telah memenuhi asumsi klasik. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel harga (X1) 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,038, yang lebih kecil dibanding taraf 

signifikan 0,05. Hal ini berarti variabel harga (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) produk Emina pada mahasiswi 

Politeknik Negeri Jember. Namun pada hasil uji regresi, variabel harga (X1) 

memiliki nilai koefisien 0,550. Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

harga sebesar satu satuan, akan mendorong peningkatan keputusan pembelian 
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sebesar 0,550 dengan asumsi variabel lain konstan. Temuan ini memang berbeda 

dengan asumsi umum hukum permintaan ekonomi, di mana harga seharusnya 

berbanding terbalik dengan permintaan. Tetapi, hal ini dapat dijelaskan melalui 

teori persepsi harga dan kualitas atau dapat disebut price-quality inference. Menurut 

Kardes et al. (dalam Ndofirepi et al., 2022) pada umumnya, konsumen percaya 

bahwa harga dan kualitas memiliki kaitan yang erat, hal ini merujuk pada persepsi 

bahwa semakin mahal suatu produk, maka kualitasnya pun semakin bagus. Selain 

itu, dikutip dari Smith et al., (dalam Zeithmal,1988) bahwa ketika merek tidak 

dikenal, harga digunakan sebagai petunjuk kualitas.   

4.2.2 Pengaruh Variabel Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Indikator pada variabel kualitas produk (X2), yaitu X2.1, X2.2 dan X2.3 

telah melalui uji validitas. Hasil dari ketiga indikator variabel tersebut adalah valid, 

karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ketiga indikator tersebut lebih besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Variabel 

kualitas produk (X2) juga telah melalui uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel, 

dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,892. Pada uji multikolinearitas, variabel kualitas 

produk (X2) memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 10, yang 

menandakan variabel tersebut tidak bias serta telah memenuhi asumsi klasik. 

Berdasarkan hasil uji, variabel kualitas produk (X2) menunjukkan arah 

hubungan yang positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,232 terhadap 

keputusan pembelian (Y), namun tidak signifikan secara statistik karena nilai 

signifikansi 0,389 > 0,05. Temuan yang menunjukkan hasil tidak signifikan ini 

dapat dianalisa dengan teori price-quality inference yang dikemukakan oleh Kardes 

et al. (dalam Ndofirepi et al., 2022), dalam teori tersebut dijelaskan bagaimana 

konsumen berasumsi bahwa harga suatu produk merupakan sinyal utama untuk 

memvalidasi kualitas dari produk tersebut. Ketika konsumen telah meyakini bahwa 

harga yang mereka bayar merupakan cerminan dari kualitas produk, maka 

konsumen tidak lagi mengevaluasi kualitas produk tersebut secara mendalam. 

Dalam penelitian ini, kualitas produk dianggap bukan sebagai faktor kompetitif 

utama yang mendorong mahasiswi Politeknik Negeri Jember untuk mengambil 

keputusan pembelian produk Emina. Peran variabel harga lebih mendominasi 
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keputusan pembelian produk Emina, dibanding peran variabel kualitas produk. 

Sehingga variabel kualitas produk (X2) tidak lagi menjadi pemicu yang signifikan 

untuk mahasiswi Politeknik Negeri Jember dalam pengambilan keputusan 

pembelian produk Emina.  

 

4.2.3 Pengaruh Variabel Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian 

Indikator pada variabel brand awareness (X3), yaitu X3.1, X3.2 dan X3.3 

telah melalui uji validitas. Ketiga indikator dari variabel brand awareness (X3) 

dinyatakan valid karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ketiga indikator tersebut lebih besar dari nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kemudian variabel brand awareness (X3) juga telah melalui uji reliabilitas 

dan dinyatakan reliabel, dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,892. Pada uji 

multikolinearitas, variabel brand awareness (X3) memiliki nilai VIF di bawah 10 

dan nilai Tolerance di atas 0,10 yang berarti variabel tersebut tidak bias atau telah 

memenuhi asumsi klasik. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel brand awareness (X3) berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dalam pembelian produk 

Emina. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil uji t variabel brand awareness (X3) 

yaitu 0,028, yang lebih kecil dari batas ketentuan nilai suatu variabel dikatakan 

berpengaruh signifikan yaitu 0,05. Kemudian pada uji koefisien regresi variabel 

brand awareness (X3) memiliki nilai sebesar 0,356. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan searah terhadap variabel keputusan pembelian (Y), atau 

dapat disimpulkan bahwa merek Emina sudah dikenal oleh mahasiswi Politeknik 

Negeri Jember. Sehingga fokus perusahaan dapat dialihkan untuk menetapkan 

inovasi dengan harga yang lebih kompetitif agar menjadi pembeda dari merek 

kompetitor, serta menarik konsumen mengambil keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Mokoagouw et al., (2023), yang 

menyatakan bahwa variabel brand awareness tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan jasa transportasi Grab, dengan 

dibuktikan t hitung kesadaran merek sebesar -0,535 dengan nilai signifikan sebesar 

0,594 lebih besar dari 0,05. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Winda Rizky et al., (2025), Lukito (2024) dan Putri 
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(2024), yang juga menyatakan bahwa brand awareness berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan pembelian.  

 

4.2.4 Pengaruh Variabel Bebas Secara Simultan Terhadap Variabel Terikat 

 Temuan dari hasil penelitian ini, variabel independen yaitu harga (X1), 

kualitas produk (X2) dan brand awareness (X3) secara bersama-sama terbukti 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Hal ini 

berdasarkan dari nilai probabilitas yang didapat melalui nilai signifikan Uji F 

sebesar 0,000 yang lebih kecil 0,05. Kemudian, nilai Fhitung pada tabel ANOVA 

yaitu 12,830 lebih besar dari Ftabel 2,93. Uji koefisien determinasi 𝑅2 juga 

membuktikan bahwa variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand 

awareness (X3) secara bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian (Y) 

sebesar 52,6% dan sisanya yaitu 47,4%, variabel keputusan pembelian (Y) 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Kemudian, hasil nilai korelasi (R) 

yaitu 0,755 masuk ke dalam skala 0,60 – 0,799 yang berarti dikategorikan bahwa 

ketiga variabel bebas pada penelitian ini memiliki tingkat hubungan yang kuat 

dengan variabel terikat.   

 Hubungan antara ketiga faktor tersebut merupakan kombinasi yang tepat 

untuk mempengaruhi konsumen saat akan membeli sesuatu. Dalam perilaku 

konsumen, keputusan jarang didorong oleh satu faktor tunggal. Konsumen 

cenderung melakukan evaluasi secara menyeluruh, seperti mempertimbangkan 

harga yang ditawarkan, memvalidasinya dengan persepsi kualitas produk tersebut 

dan mempertimbangkan familiaritas merek tersebut. Model penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa ketiga variabel tersebut adalah satu kesatuan yang memiliki 

pengaruh kuat untuk konsumen melakukan keputusan pembelian.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Temuan dari penelitian variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand 

awareness (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) pada mahasiswi 

Politeknik Negeri Jember dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel harga (X1) memiliki pengaruh signifikan serta positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) dengan nilai signifikansi yaitu 0,038 (sig.<0,05) dan 

koefisien regresi positif 0,550. 

b. Variabel kualitas produk (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan namun 

positif secara statistik terhadap keputusan pembelian (Y), dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,389 (sig.>0,05) dan koefisien regresi positif 0,232. 

c. Variabel brand awareness (X3) memiliki pengaruh signifikan dan positif  

secara statistik terhadap keputusan pembelian (Y), dengan nilai signifikansi 

yaitu 0,028 (sig.>0,05) dan koefisien regresi positif 0,511. 

d. Variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan brand awareness (X3) secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y), dengan nilai 

hasil uji F yaitu 0,000 (sig.<0,05) dan nilai Adjusted R Square yaitu 0,526. 

 

5.2 Saran 

5.2.1  Bagi Perusahaan 

 Manajemen Emina disarankan untuk mempertahankan strategi value-based 

pricing dengan menjaga integritas harga sebagai sinyal kualitas, kemudian 

memperkuat komunikasi kualitas produk melalui media sosial untuk mengedukasi 

konsumen agar tidak hanya bergantung pada persepsi harga. Selain itu, perusahaan 

perlu mengalihkan fokus pemasaran dari sekadar pengenalan merek menjadi 

inovasi strategi program loyalitas konsumen guna mengonversi kesadaran merek 

yang sudah tinggi menjadi tindakan pembelian yang berkelanjutan. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain di 

luar kerangka penelitian ini yang kemungkinan besar berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di era digital, seperti Electronic Word of Mouth (e-WOM) 

atau Influencer Marketing. Penambahan variabel-variabel ini akan memperkaya 

pemahaman peneliti mengenai perilaku konsumen yang dinamis. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH HARGA KUALITAS PRODUK DAN BRAND 

AWARENESS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN  

PRODUK EMINA PADA MAHASISWI  

POLITEKNIK NEGERI JEMBER” 

 

        

Nama Peneliti : Carissa Diffa Aulia 

Program Studi : Manajemen Pemasaran Internasional  

Jurusan            : Bisnis  

Instansi            : Politeknik Negeri Jember 

Kuesioner ini disusun dengan tujuan untuk pengambilan data berupa pendapat 

responden, yang akan digunakan untuk meneliti pengaruh harga, kualitas produk dan brand 

awareness terhadap keputusan pembelian produk Emina pada mahasiswi Politeknik Negeri 

Jember. Pendapat responden dari kuesioner yang telah diisi akan digunakan sebagai data 

primer dalam penelitian ini. Identitas responden akan dijaga kerahasiannya dan tidak 

dicantumkan dalam laporan akhir. Seluruh informasi yang didapatkan dari kuesioner ini 

hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik, tidak digunakan untuk kepentingan 

komersil atau kepentingan pribadi. Kami sangat menghargai waktu, kesediaan dan 

kejujuran pendapat Anda saat mengisi kuesioner ini. Kontribusi Anda sangat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan penelitian ini, terima kasih. 
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Kuesioner Penelitian 

1. Identitas Responden 

Nama  : ....................................................................................................... 

NIM   : ....................................................................................................... 

Angkatan   : ....................................................................................................... 

Jurusan  : ....................................................................................................... 

Program Studi : ....................................................................................................... 

Nomor Whatsapp : ....................................................................................................... 

2.  Petunjuk Pengisian 

Silakan beri tanda centang (✓) pada salah satu kolom jawaban di setiap pernyataan, sesuai 

dengan pengalaman pribadi Anda saat membeli dan menggunakan produk Emina. Berikut 

adalah keterangan pilihan jawaban: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S  : Setuju 

3. N : Netral 

4. TS : Tidak Setuju 

5. STS : Sangat Tidak Setuju 

a. Harga  (𝑿𝟏) 

Pernyataan SS S N TS STS 

Harga produk Emina terjangkau      

Harga produk Emina dapat bersaing dengan produk pesaing 

sekelasnya 

     

Harga produk Emina sesuai dengan manfaat yang diberikan 

produk tersebut 

     

 

b. Kualitas Produk (𝑿𝟐) 

Pernyataan SS S N TS STS 

Klaim produk (ringan, melembabkan, mencerahkan, 

mengurangi jerawat) yang telah dicantumkan pada 

kemasan, sesuai pada manfaat produk saat digunakan 
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Desain dan nuansa kemasan produk Emina sesuai untuk 

kemasan kosmetik atau skincare, serta sesuai 

dengan preferensi anda 

     

Produk Emina aman digunakan untuk semua jenis kulit      

 

c. Brand Awareness (𝑿𝟑) 

Pernyataan SS S N TS STS 

Anda dapat mengenali merek Emina dengan mudah 

melalui logo Emina 

     

Merek Emina adalah yang anda pikirkan pertama kali saat 

akan membeli produk kosmetik atau skincare 

     

Ketika diminta menyebutkan merek produk kosmetik atau 

skincare, merek Emina adalah yang pertama anda sebutkan 

     

 

d. Keputusan Pembelian (Y) 

Pernyataan SS S N TS STS 

Anda membeli produk Emina setelah mendapatkan informasi 

mengenai merek tersebut 

     

Anda membeli produk Emina setelah mendapatkan testimoni 

dari orang terdekat anda 

     

Anda akan merekomendasi produk Emina kepada orang lain      

Setelah merasakan manfaat dan kegunaannya, anda akan 

melakukan pembelian produk Emina lagi 
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Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden 

No. X 

1.1 

X 

1.2 

X 

1.3 

X1 X 

2.1 

X 

2.2 

X 

2.3 

X2 X 

3.1 

X 

3.2 

X 

3.3 

X3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y 

1. 5 3 4 12 5 4 3 12 5 3 4 12 2 2 4 5 13 

2. 4 4 3 11 4 4 3 11 3 3 3 9 3 4 4 4 15 

3. 5 4 4 13 5 4 3 12 5 4 3 12 5 4 4 4 17 

4. 5 4 3 12 3 4 3 10 4 3 3 10 3 4 3 3 13 

5. 5 4 4 13 3 4 3 10 4 4 3 11 4 4 5 5 18 

6. 5 4 4 13 4 5 4 13 5 2 4 11 4 2 4 4 14 

7. 5 3 4 12 4 3 2 9 4 4 3 11 4 3 4 4 15 

8. 4 3 4 11 3 4 3 10 5 3 2 10 4 4 3 3 14 

9. 4 4 3 11 3 5 3 11 4 1 1 6 2 3 2 2 9 

10. 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 5 15 4 4 5 5 18 

11. 5 3 5 13 5 5 3 13 5 3 3 11 4 5 3 4 16 

12. 4 4 4 12 5 4 5 14 4 3 3 10 4 4 4 5 17 

13. 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 3 11 4 4 3 4 15 

14. 4 3 5 12 5 4 4 13 5 4 4 13 4 3 5 5 17 

15. 5 5 5 15 4 4 3 11 5 4 3 12 4 4 4 5 17 

16. 4 4 3 11 4 4 4 12 4 5 5 14 3 4 4 4 15 

17. 4 4 3 11 4 4 4 12 4 5 5 14 3 3 3 4 13 

18. 4 4 3 11 4 5 3 12 5 3 3 11 5 5 5 5 20 

19. 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

20. 4 4 4 12 3 3 2 8 2 2 1 5 4 4 3 4 15 

21. 4 3 4 11 4 3 4 11 4 3 4 11 4 5 5 5 19 

22. 4 4 5 13 4 4 5 13 5 5 5 15 4 5 4 5 18 

23. 3 3 3 9 3 4 4 11 3 4 4 11 4 4 4 3 15 

24. 5 4 5 14 4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 3 4 14 

25. 4 4 1 9 4 5 5 14 3 4 3 10 4 5 3 3 15 

26. 4 5 5 14 5 4 4 13 5 4 3 12 4 4 5 4 17 

27. 5 4 3 12 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 5 17 

28. 2 3 2 7 2 2 3 7 1 3 3 7 2 2 3 1 8 

29. 4 4 4 12 5 5 3 13 4 5 4 13 4 3 4 5 16 

30. 2 3 2 7 2 2 3 7 2 3 3 8 2 2 3 2 9 

31. 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

32. 4 4 4 12 3 3 4 10 4 5 4 13 4 4 5 5 18 

33. 5 5 4 14 4 4 4 12 4 4 5 13 5 5 5 4 19 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas  

 

1. Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .430* .547** .840** 

Sig. (2-tailed)  .012 .001 .000 

N 33 33 33 33 

X1.2 Pearson Correlation .430* 1 .280 .664** 

Sig. (2-tailed) .012  .114 .000 

N 33 33 33 33 

X1.3 Pearson Correlation .547** .280 1 .833** 

Sig. (2-tailed) .001 .114  .000 

N 33 33 33 33 

X1 Pearson Correlation .840** .664** .833** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 33 33 33 33 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .530** .464** .792** 

Sig. (2-tailed)  .002 .006 .000 

N 33 33 33 33 

X2.2 Pearson Correlation .530** 1 .457** .737** 

Sig. (2-tailed) .002  .008 .000 

N 33 33 33 33 

X2.3 Pearson Correlation .464** .457** 1 .687** 

Sig. (2-tailed) .006 .008  .000 

N 33 33 33 33 

X2 Pearson Correlation .792** .737** .687** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 33 33 33 33 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Hasil Uji Validitas Variabel Brand Awareness (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .093 .143 .472** 

Sig. (2-tailed)  .608 .428 .006 

N 33 33 33 33 

X3.2 Pearson Correlation .093 1 .751** .770** 

Sig. (2-tailed) .608  .000 .000 

N 33 33 33 33 

X3.3 Pearson Correlation .143 .751** 1 .758** 

Sig. (2-tailed) .428 .000  .000 

N 33 33 33 33 

X3 Pearson Correlation .472** .770** .758** 1 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000  

N 33 33 33 33 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .680** .573** .582** .863** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 33 33 33 33 33 

Y2 Pearson Correlation .680** 1 .367* .396* .749** 

Sig. (2-tailed) .000  .036 .023 .000 

N 33 33 33 33 33 

Y3 Pearson Correlation .573** .367* 1 .701** .806** 

Sig. (2-tailed) .000 .036  .000 .000 

N 33 33 33 33 33 

Y4 Pearson Correlation .582** .396* .701** 1 .836** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .000  .000 

N 33 33 33 33 33 

Y Pearson Correlation .863** .749** .806** .836** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 33 33 33 33 33 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 13 
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .95197164 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.082 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .523 2.568  .204 .840   

X1 .550 .253 .354 2.173 .038 .559 1.788 

X2 .232 .266 .145 .874 .389 .539 1.856 

X3 .511 .220 .376 2.318 .028 .562 1.778 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6 Hasil Uji Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 
VIF 

1 (Constant) .523 2.568 
 

.204 .840 
 

 

X1 .550 .253 .354 2.173 .038 .559 1.788 

X2 .232 .266 .145 .874 .389 .539 1.856 

X3 .511 .220 .376 2.318 .028 .562 1.778 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
Lampiran 7 Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166.323 3 55.441 12.830 .000b 

Residual 125.313 29 4.321   

Total 291.636 32    

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Lampiran 8  Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .523 2.568  .204 .840   

X1 .550 .253 .354 2.173 .038 .559 1.788 

X2 .232 .266 .145 .874 .389 .539 1.856 

X3 .511 .220 .376 2.318 .028 .562 1.778 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .755a .570 .526 2.079 

 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 



 
 

68 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11 Tabel R Statistik 
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Lampiran 12 Tabel Titik Persentase Distribusi F 
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Lampiran 13 Tabel Titik Persentase Distribusi t  
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